BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Salah satu kelompolaghnaf yang berhak menerima zakat adaliah

sabilillah sebagaimana dinyatakan dengan tegas dalam Q8ubkf (9):60
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk oraraang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pawdalaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragpg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yaedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdah, dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksaria

Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai kdiirsabilillah
apakah bermakna umum atau khusus. Menurut SyaildgarHAyyub yang
dimaksud dengafi sabilillah di sini adalah semua jalan yang mengantarkan
kepada Allah. Itulah makna ayat secara bahasani2kma inilah yang harus
kita pegangi sepanjang tidak ada riwayat shahily yaenerangkan tentang
maknanya secara syaf'i.

Jika mayoritas ulama ahli figilmazhab Empat dahulu membatasi
maknafi sabilillah hanya pada perbekalan dan bantuan sarana pergeny se
kuda, keledai, dan senjata kepada pasukan penyel@mg/ang berada di
garis pertahanan, maka pada zaman sekarang inimdtaberikan bantuan

! Departemen Agama Republik Indonestd;Qur'an dan TerjemahannyaYayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’'an, Jakarta: RfiBRestu, 1976, him. 288

% Syaikh Hasan AyyulFikih Ibadah bi Adilatiha fil Islamditerjemahkan Abdul Rosyid
Shiddiq, ‘Fikih Ibadah”, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008, him. 571



kepada mereka dalam bentuk lain. Mereka bukanreentietapi orang-orang
yang bekerja untuk memerangi akal dan hati dengamaraajaran Islam dan
berdakwah kepada Islam. Mereka adalah orang-orang gerjuang dengan
tenaga, lisan, dan tulisan demi membela agidatsgariat Islant

Membela agama Allah, jalan-Nya dan syariat-Nya padeu kondisi
bisa berupa peperangan (perang bersenjata), darkpadisi lain bisa berupa
perang non senjata. Pada zaman kita sekarang eman@ pikiran dan
psikologis tampaknya lebih penting dan berdampdiihlgauh serta lebih
dalam daripada perang dengan senjata.

Sebagian amal dan aktifitas manusia itu adakalabgasifat
kondisional. Di suatu negara tertentu, pada walkttentu, dan kondisi
tertentu mungkin suatu amal bisa bernilai jifagabilillah, sementara di
negara lain atau pada waktu lain dan kondisi lainidak bernilai jihadi
sabilillah.

Mendirikan sekolah dalam kondisi biasa merupakaalaaleh dan
usaha yang patut disyukuri serta dipuji oleh Isldidak dianggap jihad.
Namun, dalam kondisi lain ia bisa dianggap jihadsa¥hya, di suatu negara
atau wilayah (yang penduduknya antara lain beragkstaan) belum ada
lembaga pendidikan kecuali yang bernaung di baweku&saan para
misionaris, kaum komunis, atau kaum sekuler. Dakondisi seperti ini
mendirikan sekolah Islam merupakan jihad palingahellelalui sekolah ini,
para guru dan pengelola pendidikan mengajarkandeep@ak-anak kaum
Muslimin apa yang menjadi kebutuhan mereka dalaosamwr agama dan
urusan dunia mereka, membentengi mereka dari #i@owm yang ditiupkan
melalui berbagai metode serta buku-buku. Bukan &angndirikan sekolah
saja, mendirikan perpustakaan Islam, sebagai pasisi terhadap
perpustakaan yang merusak umat juga merupakanyjvagipenting.

Pendistribusian zakat untuk kepentingtnsabilillah pada zaman

sekarang ini akan lebih banyak bermanfaat jikaatligain pada jihatsagafi

8 Sulaiman Rasjidrigh Islam Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010, him. 377
* Ibid, him. 379



(perjuangan dalam bidang kebudayaan), pendidikam,informasi. Berjihad
dalam bentuk ini adalah lebih utama, dengan syhaatis berupa jihad
(perjuangan) Islam yang benar.

Begitu pula membangun pusat-pusat Isldslafnic Centey yang
memadai dalam negeri-negeri Islam sendiri untukdi#k dan memelihara
remaja-remaja Islam serta mengarahkan mereka desrgduan Islam yang
sehat, memelihara mereka dari kekafiran dalam bk dari
penyimpangan pikiran dan tingkah laku, menyiapkameika untuk membela
Islam, menegakkan syari’atnya, dan menghadapi mosiguhnya, semua itu
termasuk jihadi sabilillah.

Mengenai pendistribusian zakat ini Yusuf Qardhawemperkuat
pendapajumhur ulama dengan memperluas pengertian “jihad” (perjuangan)
yang meliputi perjuangan bersenjata (inilah yarmhleeepat ditangkap oleh
pikiran), jihad ideologi (pemikiran), jihathrbawi (pendidikan), jihadda'wi
(dakwah), jihaddini (perjuangan agama), dan lain-lainnya. Kesemuanya
untuk memelihara eksistensi Islam dan menjaga segtendungi kepribadian
Islam dari serangan musuh yang hendak mencabun ldéai akar-akarnya,
baik serangan itu berasal dari salibisme, misiena marxisme,
komunisme, atau dari free mansory dan zionisme,pomawdari antek dan
agen-agen mereka yang berupa gerakan-gerakan semisiam seperti
Bahaiyah, QadianiyahdanBathiniyah(Kebatinan), serta kaum sekuler yang
terus-menerus menyerukan sekularisasi di dunia Asmbdunia Islam.

Dewasa ini propaganda-propaganda yang melawan Igkms
meningkat dari segi kuantitas dan kualitasnya. Hal disebabkan oleh
merebaknya paham  komunis. Para tokohnya begitu agenc
mempropagandakan keadilan, kendati pun negara mesekdiri penuh
dengan tirani serta berbagai tindak kezhaliman.eleerberbicara tentang
kasih sayang padahal penderitaan yang dialami oheit manusia akibat

ulah mereka sangat memilukan. Mereka mengaku astask dalam

5 yusuf QardhawiHadyu al-Islam Fatawa Mu'ashiralditerjemahkan As'ad Yasin,
“Fatwa-fatwa Kontemporetr”Jakarta: Gema Insani Press, 1993, him. 321



masyarakat padahal mereka menjadikan partai komagtiagai kelas sosial
yang sangat jahat. Sistem kapitalis yang terkeagnk dan zhalim ternyata
tidak seberapa kejam dibandingkan dengan sistem ukism dalam
merendahkan umat manusia dan menghancurkan maayaakdati pun ia
memberikan kebebasan penuh kepada anggota madyarakk menikmati
hak-haknya selaku mahluk yang mulia, dan memberkesempatan untuk
mempertahankan eksistensi kemanusiaannya dengaaapun.

Hanya Islam saja, bukan paham komunis, paham soaialu paham
kapitalis yang sanggup menjalankan peran menyekamaseseorang dari
kezhaliman orang lain. Islam satu-satunya agamag yarenganjurkan
seseorang untuk menyayangi sesama manusia.

Ketika pihak-pihak yang tidak simpati kepada Islaingin
menghancurkan Islam yang agung ini, yang penuhaterghmat, dan yang
menjunjung tinggi harkat serta kemuliaan manusereka memainkan peran
seperti perampok terhadap bangsa-bangsa Muslimekdemengerahkan
segala kemampuan dan berbagai tipu daya yangdahagara-negara Islam,
terkadang menggunakan harta dengan memberikandmabaintuan materi,
dan terkadang pula dengan cara berpura-pura mekgadn Muslimin yang
secara lahiriah taat namun sejatinya hati merekap t&afir dan penuh
kedengkian.

Dengan demikian menerbitkan dan menyebarluaskat-kitab dan
buku-buku Islam yang penting, yang menunjukan Ketaidan keluasan
Islam, atau pembahasan secara spesifik, menyingkapiara yang
dikandungnya, menampakkan keindahan ajaran-ajaaastanry kecemerlangan
hakikatnya, serta untuk melawan dan menepis kdbatlyiang dilontarkan
oleh musuh-musuh Islam, merupakan jifiszhbilillah.

Oleh karena itu, mendistribusikan zakat atau laanoptuk aktifitas

yang bermacam-macam ini merupakan langkah utant@bS¢idak ada lagi



yang membela Islam, sesudah Allah kecuali putraapistam sendiri, lebih-
lebih pada zaman yang Islam dianggdarib (aneh atau asing) ifii.

Yusuf Qardhawi juga menegaskan bahwa mendirikacepegkan surat
kabar yang baik, untuk menandingi berita-beritai darat kabar yang
merusak dan menyesatkan, agar kalimat Allah tezgpkt dan memutuskan
dengan pemberitaan yang benar, membela Islam dakoHongan-
kebohongan si pembual, dari syubhatnya orang yaegyesatkan, dan
dijelaskan Islam itu oleh orang yang ahlinya yaegsith dari tambahan serta
tipuan, semuanya termasuk jihiadabilillah’

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendapat Qadhawi yang
memasukkan media cetak ke dalashnaffi sabilillah sebagai mustahik
zakat merupakan pendapat yang menarik untuk ditellsbin mendalam.
Pendapat tersebut merupakan permasalahan barwbgakgmbang di dalam
masyarakat, dan masyarakat sendiri secara umurmbdsnyak mengetahui
kepastian hukum dari permasalahan tersebut. Pemafus tersebut
berhubungan dengan prosetinbath hukum Yusuf Qardhawi. Dari proses
ini akan dapat diperoleh hasil langkah-langkah @ hukum Yusuf
Qardhawi dan tinjauan mengenai pendapat Yusuf Qavidhersebut.
Penelitian ini akan diberi judul Analisis Pendapat Yusuf Qardhawi
tentang Media Cetak sebagai Mustahik Zakat dari Kelompok Fi
Sabilillah dalam Kitab Figh al-Zakat”.

B. Rumusan Masalah.
Dari penjelasan latar belakang di atas, dirumusgarmasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Yusuf Qardhawi tentang mediak ceébagai

mustahik zakat dari kelompdksabilillah dalam kitalFigh al-Zaka®.

® Ibid, him. 382

" Yusuf QardhawiFigih al-Zakat: Dirasat Magaranat Li Ahkaamiha waBafatiha Fi
Dlaui al-Qurani wa al-Sunahditerjemahkan Salman Harun, Didin Hafidhuddin, &agdin,
“Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dslsafat Zakat Berdasarkan Qur'an dan
Hadis”, Bandung: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, him. 643



2. Bagaimanaistinbath hukum Yusuf Qardhawi tentang media cetak
sebagai mustahik zakat dari kelomgdokabilillah dalam kitabFigh al-
ZakaP.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pendapat Yusuf Qardhawi tentanglianeetak
sebagai mustahik zakat dari kelomgdokabilillah dalam kitabFigh al-
Zakat.

2. Untuk mengetahustinbathhukum Yusuf Qardhawi tentang media cetak
sebagai mustahik zakat dari kelomgdokabilillah dalam kitabFigh al-
Zakat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantadgra lain:

1. Dapat memberi manfaat secara teori dan aplikdsatiap perkembangan
ilmu hukum ekonomi Islam di lapangan.

2. Sebagai bahan referensi dan informasi untuk pérelibih lanjut.

3. Menjadi tambahan dan media pembanding dalam khhzegibmuan di
bidang muamalah, khususnya berkaitan dengan peeseyah pemikiran
Islam dalam hamustahik zakat

D. Kajian Pustaka.

Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengetabbésapa banyak
orang lain yang sudah membahas permasalahan yaag dikaji dalam
skripsi ini.

Sebelum penelitian ini, telah ada penelitian teolahyang
memusatkan kajian pada pemikiran Yusuf Qardhawinefean yang
dimaksud adalah penelitian yang dilakukan Puji Astdengan judul
penelitian Analisis Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Zakat iH&anah
Pertanian yang DisewakanHasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemikiran Yusuf Qardhawi tentang zakat hasil tar@adrtanian yang
disewakan adalah lebih berprinsip pada keadilan gemtimbangan

penghasilan, karena dalam masalah tersebut adpiltiaia yaitu pemilik dan



penyewa yang sama-sama memperoleh hasil zakathgaases % atau 10 %
sesuai dengan sifat pengairannya.

Konsep Rigab dan Kontekstualisasinya sebagai Mustédikat (Studi
Pemikiran Yusuf al-Qardhawi)Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Arif,
mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Ykasta ini
dilatarbelakangi oleh keingintahuan mengenai itiheang dilakukan oleh
Yusuf Qardhawi terkait dengan pertimbangan mustaigiab di masa
sekarang. Penelitian ini merupakan penelitian diteyang menggunakan
analisis induktif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terkaingin
konsep rigab dan kontekstualisasinya di masa kini, Yusuf Qandha
berpendapat bahwa konsepiqab sebagai mustahik zakat adalah
memerdekakan budak secara umum, baik budakatab maupun gairu
mukatab. Rigab juga tetap memiliki bagian dalam harta zakat, dpab
memang dimungkinkan kebutuhannya. Di masa kinijdraggab dapat pula
digunakan untuk membebaskan tawanan perang. Adsgairini perbudakan
sudah lenyap dari muka bumi, maka dapat diakatékdmva Islam adalah
agama yang paling peduli untuk mengentaskan pekiamdd muka bumi.

Akhmad Fajrin Shidig, dengan judulnalisis Pendapat Yusuf
Qardhawi tentang Masuknya Tunawisma Sebagai Pemeriffakat Dari
Kelompok lbnu Sabil Dalam Kitab Figh al-ZakaHasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendapat Yusuf Qardhawi tersémang dapat
diterima, penyebabnya di antaranya adalah esenssifit tunawisma tidak
memenuhi kriterigibnu sabil dan pemberian zakat yang disarankan Yusuf
Qardhawi lebih cenderung pada penghilangan kefakirdaripada
menghilangkan kebutuhan bekal.

Penelitian-penelitian di atas sama dengan peneljiang penulis
laksanakan, yakni bertujuan untuk mengetahui peatddan ijtihad Yusuf
Qardhawi. Namun, dari semua penelitian yang tetkh) belum ada satu pun
yang memusatkan kajian pada pendapat Yusuf Qardeateng media cetak
sebagai mustahik zakat dari kelompgogabilillah.

E. Metodologi Penelitian.



Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumuskan
mengolah data dan menganalisa suatu permasalahak mengungkapkan
suatu kebenarghPada dasarnya metode merupakan pedoman tentamg car
iimuwan mempelajari, menganalisa dan memahami solgjek kajian yang
dihadapinya secara sistematis dan dapat dipertaggguabkan.

Sebagai pegangan dalam penulisan skripsi dan pErayoldata untuk
memperoleh hasil yang valid, penulis menggunakatodoéogi penelitian
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustaka@brary
researclhh dengan menggunakan metaddealitatif, yang berarti mengkaji
permasalahan dengan cara menelusuri, mencari darelaaé bahan
berupa data dari literatur-literatur yang berhulamgdengan judul
penelitian, baik yang berupa buku, artikel, danakgan yang berkaitan
dengan pembahasan tentang media cetak sebagaihikuztkat dari
kelompokfi sabilillah.’

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan olehlligeadalah
pendekatan sosiologt8. Maksudnya pendekatan yang menggunakan
logika-logika dan teorsosiologiuntuk menggambarkan fenomena sosial
serta pengaruhnya terhadap fenomena-fenomena lain.

2. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumpemer dan

sekunder.

a. Data primer.

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Teori dan kEia
Jakarta: Rineka Cipta, 2002, him. 194

° Lexy J. Moelong,Metodologi Penelitian Kualitatjf Edisi Revisi, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007, him. 9

19 Dalam Sosiologi terdapat beberapa logika tedfitindekatan) yang digunakan untuk
memahami berbagai fenomena sosial, antara fairgsionalisme, pertukaran, interaksionalisme
simbolik, konflik, teori penyadarandan teori ketergantunganU. Maman Kh, Metodologi
Penelitian Agama; Teori dan PraktiBakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006, him. 94



Data primer yakni data yang berkaitan dan dipertdelgsung
dari sumber data tersebdtDalam penelitian ini, data primer yang
penulis gunakan adalah kitéhgh al-Zakat: Dirasat Magaranat Li
Ahkamiha wa Falsafatiha Fi Dlaui al-Qurani Wa al#8ah karya
Yusuf Qardhawi yang memuat pemikiran beliau tentaraglia cetak
sebagai mustahik zakat dari kelomggabilillah.

b. Data sekunder.

Data sekunder adalah data yang dapat menunjangdater
dan diperoleh tidak dari sumber printérData sekunder dalam
penelitian ini adalah buku, majalah, maupun arsipgymendukung
pembahasan tentang media cetak sebagai mustahiat zdi
kelompokfi sabilillah. Di antara data sekunder yang penulis gunakan
adalah kitabHadyu al-Islam: Fatawa al-Mu’ashiratkarya Yusuf
Qardhawi,Figh Ibadahkarya Syaikh Hasan Ayyuligh Indonesia
Penggagas dan Gagasannkarya Nourouzzaman Shiddidkahmah
al-Ummabh fi Ikhtilaf al-A'immahkarya Muhammad bin Abdurahman
al-Damasyqi, dan literatur-literatur lain yang mkkni relevansi
dengan materi penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakaam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi, yaituni@&kpengumpulan data
yang tidak langsung ditujukan pada obyek penelitilaamun melalui
dokumen atau suatu cara pengumpulan data dengameanbaca teks.

4. Metode Analisis Data.

Setelah dikumpulkannya data-data yang diperoleh ukunt

kepentingan kajian ini, maka akan dianalisis denggmik deskriptif.

Yakni menggambarkan sifat atau keadaan yang daadidoyek dalam

11 saifudin AzwarMetodologi PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91

12 gutrisno HadiMetodologi Research Jilid ¥ ogyakarta: Andi Offset, 1993, him.11

3 M. Igbal HasanPokok-pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinyakarta: Ghalia
Indonesia, 2002, him. 87
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penelitian™® Analisis deskriptif juga bisa diartikan sebagabges dan
kemudian hasil analisis tersebut disajikan secaeseliruhan, atau
berusaha untuk menggambarkan dan menganalisis asenandalam
berdasarkan data yang diperoteh.

F. Sistematika Penulisan.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalatagabberikut:

Bab | adalah Pendahuluan yang meliputi latar belgkaumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian ghast metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il membahas gambaran umum tentdingabillah dan media
cetak. Dalam bab ini penulis menjelaskan tenthngpbilillah dan media
cetak, teori tentandi sabilillah dan media cetak, penjelasan mengédnai
sabilillah mencakup pengertian, dasar hukum, perkembangamamd&n
khilafiyahulama tentand sabilillah.

Bab Ill membahas pendapat Yusuf Qardhawi tentandianeetak
sebagai mustahik zakat dari kelomgogabilillah dalam kitalbFigh al-Zakat.
Bab ini terdiri dari tiga bab, yakni sub bab persaadalah biografi Yusuf
Qardhawi yang isinya mliputi kelahiran, masa kegéndidikan Yusuf
Qardhawi, dan karya-karya dan masa akhir Yusuf Iamil Sedangkan sub
bab kedua pemaparan pendapat Yusuf Qardhawi tentad@ cetak sebagai
mustahik zakat dari kelompdk sabilillah dalam kitabFigh al-Zakatyang
isinya meliputifi sabilillah menurut Yusuf Qardhawi dan media cetak sebagai
mustahik zakat dari kelompdk sabilillah menurut Yusuf Qardhawi dalam
kitab Figh al-Zakat Dan sub bab ketigetinbath hukum Yusuf Qardhawi
tentang media cetak sebagai mustahik zakat damgkfi sabilillah dalam
kitab Figh al-Zakat

Bab IV terdiri dari dua bab, yakni sub bab pertamdalah analisis
pendapat Yusuf Qardhawi tentang media cetak selmgsiahik zakat dari

kelompokfi sabilillah Dalam kitabFigh al-Zakat Sedangkan sub bab kedua

1 Tim Penyusun,Pedoman Penulisan SkripsBemarang: Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang, 2010, him. 13
5 Lexy J. MoelongQp.Cit, him. 11
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analisis istinbath hukum pendapat Yusuf Qardhawi tentang media cetak
sebagai mustahik zakat dari kelomgogabilillah dalam kitad=igh al-Zakat
Bab V adalah Penutup. Bab ini merupakan bagiantppryang isinya

meliputi kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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